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BAB V 

KASIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan : 

Pertama, ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius (B.I.) M.A) 

memiliki aktivitas menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan 

yang diberi diet tinggi lemak . 

Kedua, ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius (B.I.) M.A.) pada 

dosis 300 mg/kg BB terhadap tikus memiliki aktivitas paling efektif untuk 

menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan yang diberi 

perlakuan diet tinggi lemak.  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang lebih lanjut adalah : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk fraksi untuk 

mendapatkan dosis yang lebih kecil. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia 

aktif dalam daun seligi misalnya dengan cara isolasi zat aktif serta dilakukan 

pengujian aktivitasnya sebagai antihiperlipidemia dengan metode yang lain. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui toksisitas 

senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanolik daun seligi. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi dan deskripsi tanaman seligi 
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Lampiran 2. Surat keterangan binatang uji tikus putih jantan 
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Lampiran 3. Foto tanaman seligi dan serbuk daun seligi 

 

3a. Foto tanaman seligi 

 

3b. Foto serbuk daun seligi 
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Lampiran 4. Foto alat pembuatan ekstrak etanolik daun seligi 

 

  

            4a. Foto alat corong Buchner               4b. Foto alat neraca oHaus 

 

 

               

          4c. Foto alat moisture balance                                           4d. Foto botol maserasi 
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4e. Foto hasil maserasi  

 

  

4f. Foto alat water bath  
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Lampiran 5. Foto alat, reagen dan serum darah saat pengukuran kadar 

kolesterol total 

       

          5a. Foto alat fotometer Stardust                                       5b. Foto alat Centrifuge 

 

           

 5c. Foto reagen kolesterol kit                         5d. Foto serum darah ditambah reagen  
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Lampiran 6. Foto pengambilan sampel darah hewan uji  

 

 

Foto pengambilan sampel darah hewan uji  
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun seligi 

 

                               

    7a. Foto identifikasi flavonoid                     7b. Foto identifikasi saponin 

                      

 7c. Foto identifikasi polifenol      7d. Foto identifikasi tanin 
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Lampiran 8. Brosur reagen kolesterol kit 
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Lampiran 9. Hasil pengeringan daun seligi 

 

      Bobot basah Bobot kering  Rendemen (%) 

           4300 g       900 g       20,93% 

 

Perhitungan % rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun seligi : 

% Rendemen = 
                

                
 x 100% 

  = 
     

      
 x 100% 

  = 20,93 % 

Jadi rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun seligi adalah 20,93%. 
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Lampiran 10. Hasil pembuatan ekstrak etanolik daun seligi 

 

      Bobot serbuk Bobot ekstrak  Rendemen (%) 

           500 g       76,09 g      15,22 % 

 

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi : 

% Rendemen = 
                

                 
 x 100% 

  = 
       

     
 x 100% 

  = 15,22 % 

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi adalah 15,22%. 
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Lampiran 11. Perhitungan dosis sediaan 

A.  Perhitungan dosis ekstrak etanolik daun seligi 

Variasi dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis I = 

75 mg/kgBB (1/2 kali dosis); dosis II = 150 mg/kgBB (1 kali dosis); dosis III = 300 

mg/kgBB (2 kali dosis).  

Konsentrasi larutan ekstrak untuk ketiga dosis uji yaitu 3% = 3 g/100 mL = 300 mg/ 

10 mL = 30 mg/mL, dibuat dengan melarutkan 3 gram ekstrak  ditambah suspensi 

CMC 0,5% sampai volume 100,0 mL. 

Perhitungan dosis pemberian pada binatang uji : 

 Dosis I = 75 mg/kgBB atau 15 mg/ 200 g BB 

1. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 15  = 14,25 mg 

            Volume pemberian                 = 
        

     
 x 1 mL  =  0,48 mL 

2. Tikus berat badannya 185 g  = 
     

     
 x 15  = 13,87 mg 

            Volume pemberian                 = 
       

     
 x 1 mL  =  0,46 mL 

3. Tikus berat badannya 200 g  = 
     

     
 x 15  = 15 mg 
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            Volume pemberian                 = 
     

     
 x 1 mL  =  0,5 mL 

4. Tikus berat badannya 195 g  = 
     

     
 x 15  = 14,6 mg 

            Volume pemberian                 = 
       

     
 x 1 mL  =  0,49 mL 

5. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 15  = 14,25 mg 

            Volume pemberian                 = 
        

     
 x 1 mL  =  0,48 mL 

 

 Dosis II = 150 mg/kgBB atau 30 mg/ 200 g BB 

1. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 30  = 28,5 mg 

            Volume pemberian                 = 
       

     
 x 1 mL  =  0,95 mL 

2. Tikus berat badannya 198 g  = 
     

     
 x 30  = 29,7 mg 

            Volume pemberian                 = 
      

     
 x 1 mL  =  0,99 mL 

3. Tikus berat badannya 194 g  = 
     

     
 x 30  = 29,1 mg 



70 
 

            Volume pemberian                 = 
       

     
 x 1 mL  =  0,97 mL 

4. Tikus berat badannya 195 g  = 
     

     
 x 30  = 29,25 mg 

            Volume pemberian                 = 
        

     
 x 1 mL  =  0,98 mL 

5. Tikus berat badannya 200 g  = 
     

     
 x 30  = 30 mg 

            Volume pemberian                 = 
     

     
 x 1 mL  =  1 mL 

 Dosis III = 300 mg/kgBB atau 60 mg/ 200 g BB 

1. Tikus berat badannya 189 g  = 
     

     
 x 60  = 56,7 mg 

            Volume pemberian                 = 
       

     
 x 1 mL  =  1,89 mL 

2. Tikus berat badannya 192 g  = 
     

     
 x 60  = 57,6 mg 

            Volume pemberian                 = 
      

     
 x 1 mL  =  1,92 mL 

3. Tikus berat badannya 180 g  = 
     

     
 x 60  = 54 mg 
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            Volume pemberian                 = 
     

     
 x 1 mL  =  1,8 mL 

4. Tikus berat badannya 198 g  = 
     

     
 x 60  = 59,4 mg 

            Volume pemberian                 = 
      

     
 x 1 mL  =  1,98 mL 

5. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 60  = 57 mg 

            Volume pemberian                 = 
     

     
 x 1 mL  =  1,9 mL 

B. Penentuan dosis sediaan untuk obat simvastatin 

Untuk obat simvastatin 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat 

badan 70 kg terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence, 

1964). 

Pemakaian untuk 1 hari  = 1 x 10 mg = 10 mg 

Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB 

   = 0,18 mg/ 200 g BB 
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Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan 

melarutkan 1 tablet yang mengandung 10 mg simvastatin ditambah suspensi CMC 

0,5% sampai volume 100,0 mL. 

1. Tikus berat badannya 185 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,16 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,6 mL 

2. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,17 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,7 mL 

3. Tikus berat badannya 193 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,173 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,73 mL 

4. Tikus berat badannya 200 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,20 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 2 mL 

5. Tikus berat badannya 189 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,17 mg 
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           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,7 mL 
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Lampiran 12. Kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan dan 

penurunan kadar kolesterol total hari ke-14 dengan hari ke-28 

Tabel 10. Kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan dan penurunan kadar kolesterol   

total hari ke-14 dengan hari ke-28 

Kelompok Replikasi Hari ke – 0 

(mg/dl) 

Hari ke – 14 

(mg/dl) 

Hari ke – 28 

(mg/dl) 

Kontrol normal 

 

 

 

 

 

Rata-rata  

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

52 

49 

39 

55 

57 

 

50,4 

7,07 

50 

53 

50 

53 

60 

 

53,2 

4,09 

48 

50 

49 

50 

60 

 

51,4 

4,88 

Kontrol positif 

 

 

 

 

 

Rata-rata  

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

43 

57 

48 

78 

65 

 

58,2 

13,92 

114 

138 

119 

147 

141 

 

131,8 

14,45 

42 

60 

44 

76 

59 

 

56,2 

13,83 

Kontrol negatif 

 

 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

1 

2 

3 

4 

5 

83 

59 

70 

64 

74 

 

70 

9,25 

156 

137 

146 

168 

139 

 

149,2 

12,87 

 

152 

132 

139 

164 

137 

 

144,8 

13,03 

Dosis I 

75 mg/kgBB 

 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

  

1 

2 

3 

4 

5 

67 

83 

70 

59 

64 

 

68,6 

9,02 

138 

161 

142 

138 

151 

 

146 

9,92 

72 

93 

78 

68 

84 

 

79 

9,90 
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Dosis II 

150 mg/kgBB 

 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

  

1 

2 

3 

4 

5 

59 

61 

58 

82 

72 

 

66,4 

10,34 

130 

126 

137 

153 

165 

 

142,2 

16,39 

68 

62 

70 

78 

88 

 

73,2 

10,06 

Dosis III 

300 mg/kgBB 

 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

84 

71 

59 

60 

67 

 

68,2 

10,13 

162 

148 

126 

134 

140 

 

142 

13,78 

81 

70 

54 

63 

68 

 

67,2 

9,88 
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Lampiran 13. Hasil uji statistik penurunan kadar kolesterol total 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kelompok perlakuan 30 3.50 1.737 1 6 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kelompok 

perlakuan 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.50 

Std. Deviation 1.737 

Most Extreme Differences Absolute .139 

Positive .139 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .764 

Asymp. Sig. (2-tailed) .604 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

Descriptives 

penurunan kadar kolesterol total 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

normal 5 1.80 1.304 .583 .18 3.42 0 3 

positif 5 75.60 4.506 2.015 70.01 81.19 71 82 

negatif 5 4.40 1.817 .812 2.14 6.66 2 7 

uji 1 5 67.00 2.236 1.000 64.22 69.78 64 70 

uji 2 5 69.00 6.671 2.983 60.72 77.28 62 77 

uji 3 5 74.80 4.438 1.985 69.29 80.31 71 81 

Total 30 48.77 33.191 6.060 36.37 61.16 0 82 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

penurunan kadar kolesterol total 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

6.227 5 24 .001 

 

 

ANOVA 

penurunan kadar kolesterol total 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 31569.367 5 6313.873 400.881 .000 

Within Groups 378.000 24 15.750   

Total 31947.367 29    
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Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

penurunan kadar kolesterol total 

Student-Newman-Keuls
a
 

kelompo

k 

perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

normal 5 1.80   

negatif 5 4.40   

uji 1 5  67.00  

uji 2 5  69.00  

uji 3 5   74.80 

positif 5   75.60 

Sig.  .311 .433 .753 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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